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Info Artikel ABSTRACT

Sejarah artikel : QRIS (Quick Response Code Indonesian Standard) has become the
Diterima September 2024 national standard in digital payment transactions in Indonesia,
Direvisi September 2024 offering convenience and efficiency in cash receipt processing. This
Disetujui September 2024 system not only facilitates the transaction process for consumers but
Diterbitkan September 2024 also has a significant impact on cash receipt information systems and

cash reconciliation processes. A descriptive qualitative approach was
used in this research to analyze the integration of QRIS with cash
receipt information systems and its impact on the cash reconciliation
process. Data were collected through literature reviews, interviews
with financial practitioners, and transaction data analysis generated
from the use of QRIS. The results of the research indicate that the use
of QRIS significantly improves the performance of cash receipt
information systems. QRIS allows transaction data to be sent
simultaneously to the QRIS owner's bank and the cash receipt
information system. This integration ensures that transaction data is
recorded in real-time, which reduces errors in recording and
accelerates the cash reconciliation process. The cash receipt process
becomes more structured and transparent, while cash reconciliation
is carried out more efficiently and accurately.

Keywords : Cash Receipts; Cash Reconciliation; Digital Payments;
QRIS; Transaction Efficiency.

ABSTRAK

QRIS (Quick Response Code Indonesian Standard) telah menjadi standar nasional dalam transaksi
pembayaran digital di Indonesia, menawarkan kemudahan dan efisiensi dalam penerimaan kas.
Sistem ini tidak hanya memudahkan proses transaksi bagi konsumen, tetapi juga membawa
dampak signifikan terhadap sistem informasi penerimaan kas dan proses rekonsiliasi kas.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk menganalisis integrasi QRIS
dengan sistem informasi penerimaan kas dan dampaknya terhadap proses rekonsiliasi kas. Data
dikumpulkan melalui studi literatur, wawancara dengan praktisi keuangan, dan analisis data
transaksi yang dihasilkan dari penggunaan QRIS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan QRIS secara signifikan meningkatkan kinerja sistem informasi penerimaan kas. QRIS
memungkinkan pengiriman data transaksi secara simultan ke bank pemilik QRIS dan sistem
informasi penerimaan kas. Integrasi ini memastikan bahwa data transaksi tercatat secara real-
time, yang mengurangi kesalahan dalam pencatatan dan mempercepat proses rekonsiliasi kas.
Proses penerimaan kas menjadi lebih terstruktur dan transparan, sementara rekonsiliasi kas
dilakukan dengan lebih efisien dan akurat.

Kata Kunci: Efisiensi Transaksi; Pembayaran Digital; Penerimaan Kas; QRIS, Rekonsiliasi Kas.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah mendorong transformasi di berbagai
sektor, termasuk sektor keuangan. Salah satu inovasi penting yang muncul di
Indonesia adalah Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS), yang dirancang
untuk menyederhanakan dan menstandarisasi transaksi pembayaran digital. QRIS
memungkinkan berbagai metode pembayaran digital terintegrasi dalam satu
platform yang dapat digunakan oleh pelaku usaha dan konsumen dengan mudah.
Keberadaan QRIS diharapkan mampu meningkatkan efisiensi dalam proses
penerimaan kas, baik untuk bisnis skala kecil maupun besar, serta meminimalkan
kesalahan dalam pencatatan transaksi. Selain memberikan kemudahan dalam
proses transaksi, penerapan QRIS juga memiliki dampak yang signifikan terhadap
sistem informasi penerimaan kas, terutama dalam hal rekonsiliasi kas. Rekonsiliasi
kas merupakan proses penting dalam pengelolaan keuangan, di mana setiap
transaksi harus dicocokkan antara catatan internal perusahaan dengan laporan dari
pihak ketiga, seperti bank. Proses ini seringkali memakan waktu dan rentan
terhadap kesalahan apabila data transaksi tidak tercatat dengan akurat dan tepat
waktu. Dalam konteks ini, integrasi QRIS dengan sistem informasi penerimaan kas
menjadi sangat penting. QRIS tidak hanya memfasilitasi pengiriman data transaksi
ke bank pemilik QRIS, tetapi juga secara bersamaan mengirim data transaksi ke
sistem informasi penerimaan kas internal. Dengan demikian, proses pencatatan
transaksi dapat dilakukan secara real-time, yang pada akhirnya mempermudah
dan mempercepat proses rekonsiliasi kas.

Penelitian terkait sistem pembayaran digital QRIS telah berkembang pesat
seiring dengan adopsi teknologi di Indonesia. Studi sebelumnya menunjukkan
bahwa QRIS memfasilitasi pembayaran yang lebih efisien, terutama bagi UMKM,
dengan integrasi data yang real-time. Dalam hal rekonsiliasi kas, QRIS menawarkan
keuntungan melalui pencatatan otomatis dan sinkronisasi antara laporan internal
dan pihak ketiga, seperti bank. Ini mengurangi potensi kesalahan manual dan
mempercepat proses rekonsiliasi. Penelitian berfokus pada dampak QRIS dalam
peningkatan efisiensi sistem informasi penerimaan kas, mengisi celah penting
dalam literatur sebelumnya, khususnya terkait manajemen keuangan dan
rekonsiliasi kas. Hutagalung et al.[1] mengidentifikasi QRIS sebagai pengubah
permainan bagi UMKM, dengan implikasi luas terhadap kinerja finansial[2].

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi sejauh mana QRIS dapat
meningkatkan kinerja sistem informasi penerimaan kas dan bagaimana
dampaknya terhadap proses rekonsiliasi kas. Dengan mengidentifikasi dan
menganalisis berbagai aspek terkait, diharapkan penelitian ini dapat memberikan
kontribusi dalam pengembangan strategi pengelolaan keuangan yang lebih efisien
dan efektif.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk
menganalisis bagaimana penerapan QRIS meningkatkan kinerja sistem informasi
penerimaan kas serta dampaknya terhadap proses rekonsiliasi kas. Pendekatan
kualitatif memungkinkan peneliti untuk memahami fenomena yang kompleks
dengan mengeksplorasi konteks dan proses yang terlibat secara mendalam|[3].
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Penelitian ini dirancang sebagai studi kasus, yang memungkinkan analisis
mendalam terhadap organisasi yang telah mengimplementasikan QRIS. Studi
kasus dipilih karena memberikan fleksibilitas dalam mengumpulkan data yang
mendalam dan kaya tentang fenomena yang diteliti [4]. Subjek penelitian adalah
perusahaan atau organisasi yang telah menggunakan QRIS sebagai bagian dari
sistem penerimaan kas mereka. Pemilihan subjek dilakukan dengan teknik
purposive sampling, yang memungkinkan peneliti memilih kasus-kasus yang
dianggap paling informatif [5]. Kriteria utama dalam pemilihan subjek adalah
perusahaan yang telah menggunakan QRIS selama minimal satu tahun dan
memiliki sistem informasi penerimaan kas yang terintegrasi dengan QRIS.

Data dikumpulkan melalui tiga metode utama: Wawancara Semi-
Terstruktur: Wawancara dilakukan dengan manajer keuangan, staf IT, dan
karyawan yang terlibat dalam proses penerimaan kas dan rekonsiliasi kas.
Wawancara semi-terstruktur memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi
pandangan dan pengalaman subjek secara lebih mendalam[6], sambil tetap
mempertahankan fokus penelitian [6]. Observasi dilakukan langsung terhadap
proses penerimaan kas dan rekonsiliasi kas. Observasi memungkinkan peneliti
untuk memperoleh pemahaman tentang konteks dan dinamika operasional di
lapangan [7].Dokumentasi: Pengumpulan dokumen seperti laporan keuangan,
laporan rekonsiliasi kas, dan catatan transaksi digunakan untuk mendukung dan
memperkaya data yang diperoleh dari wawancara dan observasi [8]. Data yang
dikumpulkan dianalisis menggunakan metode analisis tematik.

Langkah-langkah dalam analisis tematik meliputi: Data dari wawancara,
observasi, dan dokumentasi dikodekan untuk mengidentifikasi tema-tema utama
yang muncul. Pengkodean ini memungkinkan peneliti untuk mengorganisir dan
menyederhanakan data [9]. Setelah pengkodean, tema-tema yang muncul
kemudian disusun untuk memahami pola-pola yang ada dalam data [10]. Tema-
tema yang telah disusun kemudian diinterpretasikan untuk menjawab pertanyaan
penelitian dan memberikan wawasan yang lebih mendalam mengenai dampak
QRIS terhadap sistem informasi penerimaan kas dan rekonsiliasi kas [11].

HASIL DAN PEMBAHASAN

Metode triangulasi digunakan untuk menyajikan hasil dari wawancara,
observasi, dan dokumen terkait implementasi QRIS dalam sistem informasi
penerimaan kas. Berdasarkan wawancara dengan manajer keuangan dan staf IT,
terungkap bahwa meskipun QRIS memfasilitasi pengiriman data transaksi
otomatis ke bank, integrasi dengan sistem informasi internal belum sepenuhnya
otomatis. Mereka menyoroti perlunya solusi teknis untuk menyelaraskan kedua
sistem. Dari pengamatan langsung pada beberapa organisasi, ditemukan bahwa
meskipun QRIS diterapkan, pencatatan transaksi masih membutuhkan intervensi
manual, terutama pada tahap akhir pencatatan ke sistem internal. Hal ini
menyebabkan keterlambatan pencatatan dan meningkatkan potensi kesalahan.
Analisis dokumen internal, seperti laporan penerimaan kas dan dokumentasi
sistem, mendukung temuan ini. Laporan menunjukkan bahwa data transaksi yang
dikirim ke bank otomatis, tetapi catatan internal perlu disesuaikan secara manual,
yang memperpanjang proses rekonsiliasi. Triangulasi data dari ketiga sumber ini
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memperkuat temuan bahwa integrasi otomatis QRIS dengan sistem penerimaan
kas internal belum maksimal, namun QRIS berpotensi meningkatkan efisiensi jika
hal ini bisa terwujud.

Penelitian ini menemukan bahwa meskipun QRIS telah diimplementasikan
di berbagai organisasi untuk memfasilitasi proses penerimaan kas, integrasi
otomatis antara QRIS dan sistem informasi penerimaan kas internal masih belum
sepenuhnya tercapai. Saat ini, QRIS memang telah mampu mengirimkan data
transaksi secara otomatis ke bank pemilik QRIS, namun pengiriman data ke sistem
informasi penerimaan kas internal belum berjalan secara otomatis. Akibatnya,
pencatatan transaksi masih memerlukan intervensi manual pada beberapa tahap,
yang dapat menyebabkan keterlambatan dalam pencatatan dan potensi kesalahan
manusia. Meskipun demikian, temuan ini juga menunjukkan potensi besar dari
QRIS dalam meningkatkan efisiensi proses penerimaan kas jika integrasi otomatis
dengan sistem informasi penerimaan kas internal dapat diwujudkan. QRIS tidak
hanya memfasilitasi transaksi secara lebih cepat dan mudah, tetapi juga
memungkinkan pengiriman data transaksi secara real-time ke berbagai pihak yang
berkepentingan, termasuk bank dan sistem informasi internal perusahaan.

Temuan ini menyoroti pentingnya integrasi otomatis antara QRIS dan sistem
informasi penerimaan kas. Dengan adanya integrasi yang berjalan secara otomatis,
QRIS tidak hanya mengirim data transaksi ke bank pemilik QRIS, tetapi juga secara
bersamaan mengirim data transaksi ke sistem informasi penerimaan kas internal.
Hal ini memungkinkan pencatatan transaksi dilakukan secara real-time[12], yang
akan mempermudah dan mempercepat proses rekonsiliasi kas[13]. Integrasi
otomatis ini sangat penting untuk mengurangi ketergantungan pada intervensi
manual, yang sering kali menjadi sumber kesalahan dan keterlambatan dalam
pencatatan transaksi. Dengan pencatatan yang otomatis dan real-time, organisasi
dapat meningkatkan akurasi data, mempercepat proses rekonsiliasi kas[14], dan
pada akhirnya meningkatkan transparansi serta efisiensi dalam pengelolaan
keuangan[15]. Lebih lanjut, integrasi yang baik antara QRIS dan sistem informasi
penerimaan kas juga dapat memberikan manfaat tambahan seperti pengurangan
biaya operasional dan peningkatan kepuasan pelanggan.

Organisasi yang mampu menerapkan integrasi ini dengan baik akan
memiliki keunggulan kompetitif dalam pengelolaan keuangan mereka, yang
berdampak positif pada keseluruhan kinerja organisasi[16], [17]. Namun, untuk
mewujudkan integrasi yang efektif, diperlukan kolaborasi yang erat antara
penyedia layanan QRIS, pengembang sistem informasi, dan manajemen keuangan
organisasi. Pengembangan teknologi yang mendukung integrasi ini harus menjadi
prioritas untuk memastikan bahwa seluruh proses berjalan dengan lancar dan
tanpa hambatan, serta ditunjang dengan keamanan sistem yang andal[9], [18]-[27].
Untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai perbedaan antara sistem yang
belum terintegrasi dan sistem yang diusulkan dengan integrasi otomatis, berikut
adalah dua diagram.

Diagram Konten - Sistem yang belum Terintegrasi
Diagram ini menunjukkan alur kerja saat ini, di mana QRIS mengirimkan
data transaksi ke bank pemilik QRIS, tetapi pengiriman data ke sistem informasi
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penerimaan kas internal dilakukan secara manual atau dengan keterlibatan proses
yang tidak otomatis.

QRis

Sistem

P ¥ Informasi
e Penerimaan Kas

Bank Pemilik | " o Internal
QRis 1 (Manual Input)

»

Rekonsiliasi
Kas
(Manual
Processing)

Diagram 1. Sistem yang belum Terintegrasi Otomatis
Penjelasan:

e QRIS mengirimkan data transaksi ke Bank Pemilik QRIS.

o Data transaksi kemudian harus diinput secara manual ke dalam Sistem
Informasi Penerimaan Kas Internal.

o Proses rekonsiliasi kas dilakukan setelah semua data transaksi telah
dimasukkan, seringkali dengan intervensi manual yang memakan waktu
dan rentan terhadap kesalahan.

Diagram Konten - Sistem yang diusulkan dengan Integrasi Otomatis

Diagram ini menunjukkan alur kerja sistem yang diusulkan, di mana QRIS
mengirimkan data transaksi secara otomatis ke Bank Pemilik QRIS dan sekaligus
ke Sistem Informasi Penerimaan Kas Internal, memungkinkan proses pencatatan
dan rekonsiliasi dilakukan secara real-time dan otomatis.

QRis
i Sistem
A Informasi
’ Penerimaan Kas
Bank Pemilik | Internal
QRis 4 (Manual Input)

A

Rekonsiliasi
Kas
(Otomatis dan
Real-Tine)

Diagram 2. Sistem yang diusulkan dengan Integrasi Otomatis
Penjelasan:
e QRIS secara otomatis mengirimkan data transaksi ke Bank Pemilik QRIS.
e Secara simultan, data transaksi juga dikirimkan ke Sistem Informasi
Penerimaan Kas Internal tanpa memerlukan intervensi manual.
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Proses rekonsiliasi kas dapat dilakukan secara otomatis dan real-time,
mengurangi kemungkinan kesalahan dan mempercepat waktu proses.
Diagram konten ini memberikan gambaran visual mengenai perbedaan

antara sistem saat ini dan sistem yang diusulkan, dengan fokus pada efisiensi dan
kecepatan proses yang dihasilkan oleh integrasi otomatis. Untuk memastikan
keamanan dalam integrasi otomatis, berikut adalah langkah-langkah yang dapat
diambil beserta referensi dari literatur yang relevan.

1. Enkripsi Data

a.

Enkripsi Data dalam Transit: Penggunaan enkripsi seperti TLS (Transport
Layer Security) untuk melindungi data selama pengiriman adalah langkah
penting untuk menghindari penyadapan. Enkripsi ini memastikan bahwa
data hanya dapat dibaca oleh pihak yang berwenang[22].

Enkripsi Data di Rest: Data yang disimpan (at rest) juga harus dienkripsi
untuk melindunginya dari akses yang tidak sah. Ini melibatkan
penggunaan algoritma enkripsi kuat seperti AES (Advanced Encryption
Standard)[21].

2. Autentikasi dan Otorisasi

a.

Autentikasi yang Kuat: Menggunakan metode autentikasi yang kuat
seperti OAuth, API keys, atau sertifikat digital untuk memastikan bahwa
hanya entitas yang berwenang yang dapat mengakses data[28].

Otorisasi Berbasis Peran (Role-Based Access Control - RBAC) : RBAC
memastikan bahwa pengguna hanya dapat mengakses data atau fungsi
yang sesuai dengan perannya dalam organisasi, mengurangi risiko akses
tidak sah[29].

3. Audit Log dan Monitoring

a.

Audit Log: Implementasi logging untuk mencatat setiap aktivitas penting
seperti akses data dan perubahan konfigurasi. Audit log penting untuk
mendeteksi anomali dan investigasi setelah insiden[20].

Monitoring Keamanan Real-Time : Menggunakan alat monitoring untuk
memantau aktivitas sistem secara real-time. Ini membantu dalam
mendeteksi serangan atau aktivitas yang mencurigakan[30].

4. Validasi dan Sanitasi Input

a.

Validasi Data Input: Melakukan validasi yang ketat terhadap data yang
diterima dari luar untuk mencegah serangan seperti injection. Input harus
disaring untuk hanya menerima data yang valid[27].

Sanitasi Input: Melakukan sanitasi input untuk menghilangkan elemen-
elemen berbahaya seperti skrip yang dapat dieksekusi, yang dapat
dieksploitasi untuk serangan[18].

5. Pemisahan Lingkungan (Environment Segregation)

a.

Pemisahan Lingkungan Pengembangan, Pengujian, dan Produksi:
Mengisolasi lingkungan pengembangan dan pengujian dari produksi
untuk mencegah kebocoran data dan memastikan stabilitas sistem
produksi[31].

Segmentasi Jaringan: Memisahkan jaringan yang sensitif dari yang umum
untuk mengurangi risiko serangan lateral[25].
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6. Pengujian Keamanan

a. Pengujian Penetrasi (Penetration Testing): Melakukan pengujian penetrasi
untuk mengidentifikasi kelemahan dalam sistem sebelum diserang oleh
pihak yang tidak bertanggung jawab[32].

b. Pengujian Keamanan API: API yang digunakan dalam integrasi harus
diuji untuk memastikan bahwa mereka aman dari serangan seperti
injection atau denial of service (DoS)[26].

7. Pembaruan dan Patch Manajemen
Pembaruan Rutin: Memastikan bahwa perangkat lunak dan API selalu
diperbarui dengan patch keamanan terbaru untuk melindungi dari kerentanan
yang baru ditemukan[33].

8. Rencana Tanggap Insiden (Incident Response Plan)
Rencana Tanggap Insiden: Mempersiapkan rencana yang jelas untuk
menangani insiden keamanan, termasuk identifikasi, mitigasi, dan
pemulihan[34].

9. Kepatuhan terhadap Regulasi
Kepatuhan terhadap Regulasi dan Standar: Mengikuti standar keamanan dan
regulasi yang relevan, seperti PCI DSS untuk pembayaran atau GDPR untuk
perlindungan data pribadi[24], [35].

Dengan mengacu pada literatur yang relevan dan menerapkan langkah-
langkah di atas, organisasi dapat meningkatkan keamanan integrasi otomatis
antara QRIS dan sistem informasi penerimaan kas internal, memastikan
perlindungan yang kuat terhadap data sensitif dan keandalan operasional sistem.

PENUTUP

Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa
meskipun QRIS sudah diterapkan dalam beberapa organisasi, integrasi otomatis
antara QRIS dan sistem informasi penerimaan kas masih belum sepenuhnya
tercapai. Saat ini, pencatatan data transaksi ke dalam sistem informasi penerimaan
kas masih membutuhkan proses manual di beberapa tahapan, yang berpotensi
menyebabkan keterlambatan dan kesalahan. Namun, penelitian ini juga
mengungkapkan potensi besar dari penerapan QRIS yang terintegrasi secara
otomatis dalam meningkatkan efisiensi dan akurasi proses rekonsiliasi kas.

Penelitian lebih lanjut dapat difokuskan pada pengembangan teknologi atau
APl yang memungkinkan integrasi otomatis QRIS dengan berbagai sistem
informasi penerimaan kas, yang dapat diimplementasikan secara luas di berbagai
jenis organisasi. Pengembangan ini bisa mencakup teknologi yang lebih fleksibel
dan mudah diadaptasi oleh berbagai jenis sistem keuangan. Dengan semakin
terintegrasinya sistem keuangan, pengembangan sistem keamanan yang lebih
canggih juga menjadi kebutuhan. Studi ke depan dapat fokus pada bagaimana
memastikan bahwa integrasi ini tetap aman dari ancaman siber, dengan
menciptakan protokol keamanan yang kuat dan terpadu untuk mendukung operasi
keuangan yang lebih aman dan efisien. Penelitian lebih lanjut dapat mengevaluasi
dampak jangka panjang dari integrasi otomatis ini terhadap efisiensi operasional,
biaya, dan kepuasan pelanggan. Ini termasuk mengukur peningkatan kinerja
organisasi setelah menerapkan sistem yang terintegrasi sepenuhnya dengan QRIS.
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